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Wembedah Paradoks Manusia

ANGEL from Pasar Aem-

bang, judul patung perung-

gu karya Noor Ibrahim. Ju-
dul itu menyengat karena
memadukan dua makna
vang lazimnya bertolak be-
lakang. Ange/ atau malaikat
adalah sosok suct yang te-
kun melayani ttah Tuhan.
Sedangkan Pasar Kem-
bang, biasa disingkat Sar-
kem, merujuk pada kawas-
an prostitusi di depan Stasi-
un Tugu Yogyakarta yang
secara sosial dinilai kotor
karena menjadi gudangnya
kemaksiatan.

yvang suci bisa muncul

L begitu saja dari kawasan
yang kotor? Judul itu memang
sudah menggedor. Bentuk pa-
tung dari tembaga itu sendin
tak kalah absurd

Sosok setinggi sekitar tiga
meter itu mempunyail dua pa-
yudara, tetapi juga memiliki
penis yang meliuk memanjang
hingga menusuk ulu hati. Ber-
savap bak malaikat, tetapi satu
tangannya mencengkeram ikan
dan satu lagi menggenggam
pistol dengan ganas. Satu kaki
mirip manusia, satunya menye-
rupai cakar dinosaurus. Eks-
presi wajahnya sublim, me-
nyungging senyum sekaligus
marah.

Patung yang seperti sengaja
menyuguhkan paduan antara
elemen-elemen yang saling
bertentangan itu tampil me-
nonjol di antara puluhan karva
yang digelar dalam pameran

(Bersambung ke halaman D)

ALU, bagaimana figur

-------

"Angel from Pasar Kembang” — Patung tembaga

karya Noor Ibrahim dengan judul Angel from Pasar Kem-
bang yang dipamerkan pada pameran seni rupa dengan

tema Empat Sehat "Mo-Limo” Sempurna di Bentara

Budaya Yogyakarta, dari tanggal 21 September hingga 27

September.

Membedah Paradoks Manusia

(Sambungan dari halaman A)

bertajuk Empat Sehat Mo-Li-
mo Sempurna di Bentara Bu-
daya, Kompas, 21 sampai 27
September 2004 ini. Semua
karya yang dipajang dibuat
khusus untuk pameran ini dan
Sémuanya membicarakan mo-
limo dari berbagai sudutnya.

- Dalam konteks mo-limo. va-
itu mabuk, main (judi), madat.
madon (main perempuan). dan
maling, patung itu seperti pi-
Sau yang hendak membedah
Paradoks manusia. Secara mo-
ral, mo-limo dinilai sebagai ke-
bejatan dan doktrin agama
mengutuknya sebagai dosa.
Haquun, realitasnya, perbuatan
Itu justru digemari banyak ka-
langan tak peduli wong cilik
atau elite. Fakta mo-limo se-
hantiasa menyodorkan para-
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doks manusia yang mendasar-
aniara menaati tuntutan mora-
litas atau realitas naluri yang

selalu merajuk untuk mereguk
kenikmatan. Manusia bisa

menjelma sebagai dasamuka

yvang absurd.

Karya Ong Harry Wahyu
Premium Call, ikut menyer;ti}
paradoks itu. Ada robekan
kertas-kertas koran yang di-
tempel di dinding. Robekan-
robekan itu berisi iklan-iklan
yang menyuguhkan gadis-ga-
dis yang tampil seronok n;E—a
lontarkan kata-kata jorok
yang menggoda untuk dihu-
bungi melalui premium call.
Ada juga guntingan artikel
lentang resep menggairahkan
syahwat.

Karya itu menyindir tekan-
an norma agama dan sosial
yang menghujat tabiat madon

atau main wanita. Tetapi, ber-

samaan dengan itu, iklan-iklan

dan g:ran—kuran
membeberkan undangan ma-
don dengan begitu vulgar La-
rangan madon justru menjadi
daya tarik pasar untuk meng-
besar-besaran.
Pelukis surrealis Sigit San-
tosa pun menyodok kemuna-
fikan manusia melalui lukisan
Sumpah Aku Ora Madhon!
(Sungguh aku tidak pernah
main perempuan). Sumpah itu
ontarkan seorang lelaki
sambil menarik kaus untuk

HERU 3RI KUMORO

SEBANYAK 32 seniman
yang ikut menggelar karyanya
dalam pameran itu. Beberapa
di antara mereka adalah Nasi-
run, Alex Lutfhi, Arahmaiani,
Djoko Pekik, Ivan Sagito, dan
S Teddy D. Hampir semua kar-
ya mereka yang berwujud pa-
tung, Instalasi, lukisan, atau




bawah sadar yang mengendali-
kan naluri dan tindakan.
Manusia selalu berusaha
menjaga perilakunya agar
tampak bersih dari segala ben-
tuk mo-limo. Mereka menata
wajah, tingkah, kata-kata, dan
citranya sehari-hari. Namun,
banyak di antara mereka yang
menjalani mo-limo secara di-
am-~-diam. Di situlah, lahir ke-
munafikan, juga split persona-
lity. Semakin mereka menu-
tupi kemaksiatan dengan sega-
la cara, kemunafikan dan ke-
terpecahan pribadi itu sema-
kin menjadi-jadi.
Kemunafikan itu juga ba-
nyak dimunculkan kekuasaan.
Mereka berusaha melekatkan
perbuatan mo-limo kepada
masyarakat dan menindaknya
dengan keras. Tetapi, di balik
tampilan itu, para penguasa

Juga menjadi ikut mentradisi-
kan mo-limo. Bahkan, mo-li-
mo-nya penguasa lebih tandas
dan bisa berbentuk apa saja.

Penguasa bisa mabuk jabatan,

mempermainkan uang rakyat,
madon dengan bergelimang
nafsu, dan korup. Kekuasaan
selalu mendapat ruang untuk
mentransformasikan mo-limo
dan memuaskan nafsunya
yang tak pernah terpuaskan.

Akhirnya, paradoks itu bisa
dikembalikan pada pilihan
masing-masing. Sikap jujur
terhadap gejolak-gejolak diri
sendiri dalam tatanan sosial
akan membuat segalanya lebih
alamiah.

Penting juga belajar pada
Sigmund Freud, pakar psikoa-
nalisa yang mengajukan hipo-
tesis tentang mimpi sebagai
keinginan yang terpendam.

Keterbukaan dan konsisten-
si akan membuat hasrat-hasrat
mimpi itu menemukan ruang-
nya secara wajar sehingga ti-
dak ada lagi yang disembunyi-
kan atau dipoles-poles ke per-
mukaan.

Pilihan lain, mencermati apa
yang dilontarkan Friedrich Ni-
etzsche, filosof eksistensialis
asal Jerman.

Baginya, perjalanan sejarah
manusia adalah sejarah perta-
rungan yang serba paradoks.
Peperangan internal dalam diri
manusia menjadi tidak tere-
lakkan karena diri manusia
terdiri dari berbagai keinginan
yang saling bertentangan.

Bahkan, suatu ketika, Ni-
etzsche pun berkata terbuka:
"Berperanglah melawan sesa-
mamu dan melawan dirimu
sendiri”. (ILHAM KHOIRI)
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